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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Setiap manusia memiliki garis hidup masing-masing maka jangan 
bandingkan dan samakan dirimu dengan orang lain, berusahalah sebaik 

mungkin” 

“Be yourself and love yourself” 
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ABSTRACT 

 

KOMPONEN NONVERBAL DAN VERBAL DALAM TARI KECETAN 
KARYA SRI WIDAJATI (Oviana Ayu Citra Dewi Wardani, 2021). Thesis 
of S-1 Dance Arts Study Program, Department of Dance, Faculty of Performing 
Arts Indonesia Surakarta. 

This research aims to reveal the meaning of Tari Kecetan karya Sri 
Widajati. There are two problems to reveal the meaning include: (1) how the form 
of nonverbal components in Tari Kecetan karya Sri Widajati that includes: 
theme; motion; pattern/expression; floor pattern; makeup; clothing; music and 
property, (2) how the form of verbal components in Tari Kecetan karya Sri 
Widajati that covers: verbal text; speech; implikatur; and complementary 
analysis. Both issues were studied using Kreidler's pragmatic approach. To dissect 
the problem of components that are nonverbal by using the concept of Maryono's 
performing arts. To dissect problems that are verbal by using pragmatic theory 
with the theory of speech actions from Kreidler. Using both theories produces 
complementary analysis that will reveal the meaning that exists. Research is 
qualitative, using data collection methods by observation both directly and 
through the medium of recording, interviews, and literature studies on Tari 
Kecetan karya Sri Widajati. 

The results of the research that: Kecetan dance is a dance type of dance creation. 
In this dance there are nonverbal and verbal components. The first form of 
nonverbal component describes an interwoven cooperation. Second, the verbal 
component of this dance is dominated by arsetive speech acts of 46.7%%, 
Perfomative TT 0%, TT Verdiktif 3.3%, Expressive TT 0%, TT Directive 36.7%, 
TT Komisif 0%, TT Patik 13.3%. This dance serves as a picture of Beji's Keduk 
activities. Complementary analysis between the two components shows the fact 
that Tari Kecetan karya Sri Widajati inspired by the Keduk Beji Ceremony has 
the same inherent meaning as the purpose of Keduk Beji, which is to jointly ask 
for salvation in life to God. 

Keywords: Kecetan Dance, Nonverbal component, verbal component. 
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ABSTRAK 

 

KOMPONEN NONVERBAL DAN VERBAL DALAM TARI KECETAN 
KARYA SRI WIDAJATI (Oviana Ayu Citra Dewi Wardani, 2021). Skripsi 
Program Studi S-1 Seni Tari, Jurusan Tari, Fakultas Seni Pertunjukan 
Indonesia Surakarta. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna yang ada pada 
Tari Kecetan karya Sri Widajati. Terdapat dua permasalahan untuk 
mengungkap makna tersebut meliputi: (1) bagaimana bentuk komponen 
nonverbal dalam Tari Kecetan karya Sri Widajati yang mencakup: tema; 
gerak; polatan/ekspresi; pola lantai; rias; busana; musik dan properti, (2) 
bagaimana bentuk komponen verbal dalam Tari Kecetan karya Sri 
Widajati yang mencakup: teks verbal; tindak tutur; implikatur; serta 
analisis komplementer. Kedua masalah tersebut dikaji menggunakan 
pendekatan pragmatik Kreidler. Untuk membedah masalah komponen 
yang bersifat nonverbal dengan menggunakan konsep seni pertunjukan 
Maryono. Untuk membedah masalah yang bersifat verbal dengan 
menggunakan teori pragmatik dengan teori tindak tutur dari Kreidler. 
Dengan menggunakan kedua teori tersebut menghasikan analisis 
komplementer yang akan mengungkapkan makna yang ada. Penelitian 
bersifat kualitatif, dengan menggunakan metode pengumpulan data 
dengan cara observasi baik secara langsung maupun melalui media 
rekam, wawancara, dan studi pustaka mengenai Tari Kecetan karya Sri 
Widajati. 

 Hasil penelitian bahwa: Tari Kecetan merupakan tari yang berjenis 
tari kreasi. Dalam tari ini terdapat komponen nonverbal dan verbal. 
Pertama bentuk komponen nonverbal menggambarkan sebuah kerjasama 
yang terjalin. Kedua, komponen verbal terdapat pada tari ini didominasi 
tindak tutur arsetif sebanyak 46,7%%, TT Perfomatif 0%, TT Verdiktif 
3,3%, TT Ekspresif 0%, TT Direktif 36,7%, TT Komisif 0%, TT Patik 13,3%. 
Tari ini berfungsi sebagai gambaran kegiatan Keduk Beji. Analisis 
komplementer antar kedua komponen menunjukan fakta bahwa Tari 
Kecetan karya Sri Widajati yang terinspirasi dari Upacara Keduk Beji 
memiliki makna yang melekat sama dengan tujuan Keduk Beji, yaitu 
untuk bersama-sama meminta keselamatan dalam kehidupan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa.  

Kata kunci : Tari Kecetan, Komponen nonverbal, Komponen verbal. 
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GLOSARIUM 

 
 
Ada-ada  : suara vokal putra yang terdapat pada Tari Kecetan  
Adu bahu : vokabuler tari yang mengungkapkan aktivitas 
saling 
   berlawanan hadap sesuai bahu 
Adu pukul  : vokabuler tari yang mengungkapkan aktivitas 
saling 
   memukul  
Angresiki  : membersikan  
Antawecana  : dialog  
Anyenyuwun  : meminta 
Capengan  : vokabuler tari yang mengungkapkan aktivitas 
   persiapan diri sebelum melakukan pekerjaan 
tertentu 
   (berangkat petang, siap perang). Gerak tersebut 
   menggambarkan tentang kegiatan mempererat 
kostum 
   yang digunakan. 
Enjer  : vokabuler tari yang menyerupai gerak berjalan 
   kesamping 
Eye shadow  : pewarna kelopak mata 
Gansaran : music dalam Tari Kecetan 
Gawang : pola lantai dalan istilah tari 
Geguritan  : puisi 
Gendhing Gala ganjur  : musik  dalam Tari Kecetan  
Gendhing : untuk menyebut judul lagu pada musik gamelan 
atau 
   karawitan 
Gérongan  : sastra tembang  
Glebakan  : vokabuler tari yang membalikan badan 
Godeg  : bagian rambut yang berada didekat telinga 
Gumregut  : bersemangat 
Hyang sukma  : sang pencipta 
Impur  : vokabuler tari untuk mengubah hadap 
Janturan  : sastra tembang 
Jarik  : kain batik panjang 
Jengkeng  : sikap duduk dalam tari 
Jengkeng muter  : sikap duduk dalam tari dilakukan dengan memutar 
Jineman  : sastra tembang 
Juru silem  : juru kunci yang menyelam ke dalam sendhang 
Kambeng  : sikap tangan yang di buka selebar bahu 



72 
 

 
 

 

Kasembadan  : tercapai 
Katentreman  : ketentraman  
Kencet / kecet  : tumit 
Keprukan  : pukulan 
Kliwon  : nama hari dalam budaya Jawa 
Konco  : teman 
Laku geter  : vokabuler dalam tari berjalan dengan 
menggetarkan 
   tubuh 
Lancaran  : musik dalam Tari Kecetan 
Lembehan  : sikap menggerakan tangan dalam tari  
Lipstick  : perona bibir 
Lumaksana  : vokabuler tari yang memperagakan orang berjalan 
Makarya  : berkerja  
Maminta  : meminta 
Mentang  : sikap tangan yang diluruskan  
Moksa  : kelepasan atau kebebasan dari ikatan duniawi 
Mugi-mugi  : semoga 
Mungkus  : membungkus 
Ngadah  : mewadahkan 
Ngeduk linet  : mengkeduk lumpur 
Ngelangi  : berenang  
Ngidak linet  : menginjak lumpur 
Nglambari  : mendasai 
Nyadran  : prosesi bersih-bersih 
Nyawiji  : menyatu 
Onclangan  : vokabuler dalam tari yang menstilisasikan orang 
   lompat 
Parang  : motif kain batik 
Pathetan  : satra tembang 
Penthangan  : sikap kedua tangan dibuka diluruskan sebadan 
Pinaringan  : mendapatkan 
Polatan  : ekspresi muka 
Rahayu  : kerukunan  
Reresik  : bersih-bersih 
Sabuk cindai  : semacam ikat pinggang berbentuk stagen dalam 
   kostum tari 
Sampak  : bentuk komposisi gendhing dalam pertunjukan tari 
   biasa untuk  perang 
Sembahan  : serangkaian gerak yang biasa digunakan untuk 
   mengawali atau pembuka pada sajian tari tradisi 
Jawa. 
   Gerak tersebut menggambarkan sikap memuja atau 
   bisa juga dimaknai sebagai sikap konsentrasi dalam 
   menyatukan diri pada karakter tari yang disajikan. 
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Sendhang  : kolam mata air 
Sigrak  : semangat 
Sinandang  : tercapai 
Sindhènan  : bentuk satra tembang 
Singgetan  : gerak penghubung tari 
Slepe  : semacam ikat pinggang dalam kostum tari 
Srisig  : teknik gerak tari 
Tanjak  : sikap berdiri dalam tari 
Tawing  : sikap tangan dalam tari 
Tranjalan  : teknik gerak tari 
Trecet mundur  : teknik gerak tari 
Tumandang  : berkerja 
Ukel  : teknik gerak tangan 
Usap rawis   : sikap gerak tangan dalam tari 
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LAMPIRAN  

 
 

 

Gambar 12. Tempat Upacara Keduk Beji dan tempat sejaji 
(foto: Oviana Ayu Citra, 17 September 2020) 

 

 
Gambar 13. Sendhang Tawun  

(foto: Shasa, 20 September 2020) 
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Gambar 14. Busana tari penari putri tampak depan 

(foto: Oviana Ayu Citra, 17 September 2020) 
 

 
Gambar 15. Busana tari penari putra tampak depan  

(foto: Oviana Ayu Citra, 17 September 2020) 
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